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Abstrak

Dewasa ini tingkat kompetensi yang dibutuhkan demi menunjang kinerja GPK di dalam
lembaga inklusi semakin tinggi. Adanya pelatihan BIMTEK, dapat menjadi sesuatu
kebutuhan untuk meningkatkan kinerja GPK. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh BIMTEK GPK terhadap kinerja GPK di lembaga TK inklusi. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan berupa uji-T atau
T-test untuk mengetahui seberapa berpengaruh BIMTEK terhadap kinerja GPK. Total skore
kinerja ideal adalah 50, skore kinerja yang mengikuti bimtek sebesar 42,48, sedangkan kinerja
yang tidak mengikuti bimtek sebesar 40,37. Hal ini menunjukan rata-rata kineja yang
mengikuti bimtek mencapai (84,96 %) dan yang non-bimtek (80,74%). Berdasarkan analisis uji-
T didapatkan hasil dari penerapan pelatihan BIMTEK tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja GPK. Rata-rata yang tidak mengikuti BIMTEK menunjukan sedikit selisih
perbedaan sejumlah (4%) dengan yang mengikuti BIMTEK. Hal ini menunjukan bahwa ada
jenis pelatihan diluar BIMTEK yang dapat diikuti dan tetap menunjang kinerja GPK.

Kata Kunci: bimtek guru; guru pembimbing khusus; kinerja guru pembimbing khusus

Abstract

Today the level of competence needed to support GPK performance in inclusive institutions
is getting higher. The existence of BIMTEK training can be a necessity to improve GPK
performance. The purpose of this study was to determine the effect of BIMTEK GPK on GPK
performance in inclusive kindergarten institutions. This research method uses a quantitative
approach. The data analysis technique used is in the form of a T-test or T-test to find out how
influential BIMTEK is on GPK performance. The total ideal performance score is 50, the
performance score that follows technical guidance is 42.48, while the performance that does
not follow technical guidance is 40.37. This shows that the average performance of those who
attended technical guidance reached (84.96%) and those who did not attend technical guidance
(80.74%). Based on the T-test analysis, the results obtained from the application of BIMTEK
training did not significantly affect GPK performance. On average, those who did not take part
in BIMTEK showed a slight difference (4%) with those who took part in BIMTEK. This shows
that there are types of training outside of BIMTEK that can be followed and still support GPK
performance.
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Pendahuluan

Pendidikan sejak awal begitu penting diberikan dalam menjadi dasar bagi kehidupan
manusia (Hartati, 2017). Pada hakikatnya anak-anak yang terlahir dimuka bumi ini ada yang
terlahir secara normal serta ada yang terlahir secara spesial dengan memiliki keistimewaan,
maka dapat dikatakan keberagaman anak-anak yang terlahir dimuka bumi ini memiliki
kemampuan yang berbeda-beda. Begitu juga dengan memperhatikan pemberian penanganan
yang tepat untuk tumbuh kembang setiap anak. Dengan ada nya perbedaan tersebut maka
hal itu dapat menjadi sumber kekuatan untuk mengembangkan potensinya di dalam
mengenyam pendidikan.

Pemberian pelayanan secara maksimal perlu diperhatikan untuk dapat membantu
menguarangi hambatan anak sesuai kekhususannya dan membantu mengarahkan
kemampuan anak dalam mencapai perkembangannya. Pemberian pelayanan kepada Anak
Berkebutuhan Khusus secara umum dapat diakses dilayanan pendidikan formal untuk semua
anak yang begitu beragam tanpa terkecuali di suatu lembaga inklusi. (Firli et al., 2020).

Pendidikan inklusi di tanah ibu pertiwi telah berjalan sejak tahun 1980-an, lalu di tahun
2005 memperlihatkan tentang program pendidikan inklusi yang perlu dikembangkan secara
berkelanjutan terus-menurus seiring berjalan nya waktu dengan salah satu upaya penjaminan
semua hak anak dapat memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas (Nurfadhillah,
2021). Di setiap lembaga pendidikan inklusi termasuk TK inklusi memberikan kesempatan
kepada ABK agar mampu mengikuti pembelajaran bersama dengan anak regular lainnya di
dalam suatu lembaga pendidikan inklusi (wardah, 2019)

Semua anak yang terlahir dibelahan dunia ini sangat berhak mendapatkan
pendidikan. Baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus, hal itu tertuang sesuai
dengan dasar UUD 45 dan UUD sistem pendidikan nasional, maka dalam pelaksanaan nya
pemerintah telah meluncurkan dan mengaturnya di dalam penyelenggaran lembaga inklusi
yang dituangkan dalam (Pemendiknas) Nomer 70 Tahun 2009. Di dalam pelaksanaan
pendidikan terutama bagi anak dengan berkebutuhan khusus termuat pada Peraturan
Menteri Nomer 20 Tahun 2003 yang berisi Sistem Pendidikan Nasional BAB IV bagian
pertama Pasal 5 ayat 1-5 serta di BAB VI bagian kesebelas Pasal 31 ayat 1-3 yang mengandung
“pada hakikat nya seluruh warga negara memiliki adil yang sama dalam mengenyam
pendidikan yang berkualitas dan bermutu”. Aturan di dalam kebijakan tersebut telah
mengakomodasi pada tingkat satuan pendidikan anak usia dini (PAUD) (Roza & Rifma, 2020)

Pertumbuhan ABK dari tahun ketahun mengalami peningkatan, hal ini dijelaskan oleh
Saputra (2018) yang menyatakan jumlah nya dari tahun 2002 ada sekitar 1.500 anak lebih
berkebutuhan khusus sudah dapat diterima dalam mengenyam pendidikan di sekolah
regular. Lalu memasuki tahun 2005 anak dengan berkebutuhan khusus di sekolah regular
terhitung mencapai 6.000 peserta didik atau 5,11% dari keseluruhan jumlah ABK yang ada.
Kemudian di tahun 2007 kembali mengalami peningkatan menjadi 7,5% atau 15.181 ABK.
Hingga pada tahun 2021 menurut kemendikbud ristek menjelaskan di dalam data statistik,
ABK dengan rentan usia 5-19 tahun mencapai 12.26% dengan demikian jumlah nya terus
mengalami peningkatan hingga saat ini menjadi 2.197.833 jiwa. Oleh karna itu perlu adanya
pemberian penangan khusus yang serius bagi anak dengan berkebutuhan khusus

Pemberian penanganan khusus bagi ABK tertulis didalam isi buku pedoman
penyelenggara pendidikan inklusi tahun 2007 yang menyebutkan bahwa, penanganan di
lembaga inklusi merupakan tugas seorang Guru Pembimbing Khusus (GPK) yang dianjurkan
guru dengan kualifikasi pendidikan luar biasa atau pernah mengikuti pelatihan tentang
tenaga pendidik khusus atau bimbingan teknis dan diklat. Sedangkan di dalam hasil
penelitian, Erika (2019) menyebutkan bahwa, GPK yang berada di sekolah inklusi adalah
yang terkualifikasi dari GPK dengan latar belakang non-PLB sehingga masih kurangnya
pengetahuan GPK terhadap konsep pendidikan inklusi dan kinerjanya pun masih kurang
maksimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. hal ini mendorong perlu adanya
pemahaman lebih lanjut mengenai konsep penguasaan kinerja bagi GPK terhadap ABK di
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masa usia dini, yang merupakan masa awal keemasan yang penting bagi tumbuh kembang
anak (wardah, 2019). Dalam menjalankan tugas kewajibannya, GPK perlu secara sadar
memahami dan menguasai terkait pendampingan terhadap ABK. Sebab perannya
memerlukan keahlian khusus dari kebanyakan guru bidang studi lainnya. Terlihat dari
adanya GPK dengan kualifikasi yang beragam dan belum mendapat pelatihan khusus,
menjadi perhatian yang masih harus dioptimalkan (Zakia, 2015).

Kenyataan sekarang ini dihadapkan oleh semakin tingginya tingkat kompetensi yang
dibutuhkan demi menujang kinerja GPK sebagai wujud dari pencapaian keberhasilan
didalam suatu lembaga pendidikan inklusi. GPK terutama dengan latar belakang bukan dari
kualifikasi Pendidikan Luar Biasa (PLB) perlu meningkatkan kinerjanya untuk mendampingi
pembelajaran bagi para siwa ABK di lembaga inklusi (Witarsa & Rizki, 2022). Namun
dibeberapa sekolah inklusi terutama yang menjadi fokus peneliti pada lembaga inklusi TK
Sekolah Alam Aminah dan TK Al-Firdaus di kota Surakarta masih dijumpai adanya GPK yang
bukan dari kualifikasi PLB dan beberapa diantaranya belum mendapatkan atau mengikuti
layanan pelatihan bimbingan teknis (BIMTEK) sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuannya. Hal ini tentu berpengaruh terhadap kinerja GPK. Karna apabila belum
optimal dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di lembaga inklusi tersebut maka
indikator kinerja GPK masih terbilang rendah (Musfira et al., 2022). Lebih lanjut lagi, di dalam
isi materi pelatihan ini menjadi bahan penting terutama dalam membekali GPK non-PAUD
dan non-PLB dengan memahami strategi pembelajaran yang tepat bagi anak usia dini. Bagitu
diperlukan untuk memfasilitasi anak berkebutuhan khusus yang disesuaikan dengan tahapan
usianya(Liani et al., 2021)

Terdapat beberapa penelitian sebelum nya yang membahas mengenai Implementasi
Tugas Guru Pembimbing Khusus Serta Kendala sebagai Tenaga Pendidik Profesional di
Sekolah Inklusi Kota Surabaya (Rizqianti et al.,, 2022). Ada pun yang membahas mengenai
Peran Guru Pembimbing Khusus pada Program Layanan Pendidikan Inklusi di TK Idaman
Banjarbaru (Liani et al., 2021). Serta bahasan mengenai Strategi Guru Pembimbing Khusus
untuk Meningkatkan Fungsi Esekutif Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Autis (Mulyati,
2022). Hingga pembahasan mengenai Pengaruh Kualifikasi Pendidikan, Masa Kerja Dan
Status Kepegawaian Terhadap Optimalisasi Tugas Pokok Dan Fungsi Guru Pembimbing
Khusus. Aulia (2019).

Banyaknya penelitian yang membahas mengenai GPK. Hal ini tentu saja menjadi
tantangan saat menangani ABK di sekolah inklusi. akan tetapi Berdasarkan temuan pada
penelitian sebelumnya maka diperlukan adanya pelatihan untuk memberikan pemahaman
guru mengenai profil anak berkebutuhan khusus, (Badiah & Rafikayati, 2022). Belum ada
penelitian yang menghubungkan antara kinerja GPK dengan keikutsertaan pelatihan
BIMTEK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Bimbingan Teknis
BIMTEK GPK terhadap Kinerja GPK di TK inklusi swasta Surakarta.

Demikian dengan adanya pendidikan pelatihan pengembangan SDM atau bimbingan
teknis BIMTEK, dapat menjadi sesuatu kebutuhan bagi para individu ataupun instansi, untuk
meningkatkan pengelolaan terutama di lembaga pendidikan inklusi. Sebagaimana diketahui
bahwa pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) ataupun bimbingan teknis (BIMTEK), bagian dari
pengembangan pengetahuan dan kemampuan yang dapat menjawab dari sebuah
permasalahan yang dihadapi oleh setiap individu atupun instansi terentu. Dengan mengikuti
pelatihan bimbingan teknis (BIMTEK) dapat mengoptimalkan dan mengambil manfaat
dengan berorientasi pada kinerja GPK. Peningkatan itu akan memberikan hasil yang baik
apabila adanya perubahan yang diberikan dari GPK yang telah mengikuti pelatihan tersebut.

Pelatihan BIMTEK yang dijelaskan didalam buku pedoman bimbingan teknis Guru
Pembimbing Khusus pada tahun 2020 terdapat hal yang membahas terkait materi pokok yang
akan diberikan kepada GPK. Materi tersebut mencakup; 1) Konsep Dasar Pendidikan Inklusif,
2) Keberagaman Jenis Kebutuhan Peserta Didik, 3) Bentuk Layanan Pendidikan bagi ABK, 4)
Sistem Layanan Pembelajaran, 5) Pengenalan Program Kekhususan, dan yang ke 6) Sistem
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Dukungan. Sehingga dengan adanya pembahasan materi BIMTEK tersebut, kinerja GPK
mampu dioptimalkan dengan baik.

Isi di dalam buku pedoman bimbingan teknis tahun 2020 menyebutkan bahwa, secara
rinci tujuan dari penyelenggaraan pelatihan bimbingan teknis yaitu; 1) guna meningkatkan
pemahaman GPK mengenai konsep dasar didalam penyelenggaraan sistem pendidikan
inklusi; 2) guna meningkatkan kompetensi professional dan kinerja GPK dalam kegiatan
belajar mengajar bagi para siswa ABK di lembaga inklusi. Dengan demikian kompetensi yang
dipelajari dan didapat selama pelatihan BIMTEK oleh GPK mampu meningkatkan kinerjanya
dalam melaksanakan pembelajaran dan menerapkan di sekolahnya. Dengan adanya pelatihan
bimbingan teknis bagi para GPK diharapkan memiliki bekal pengetahuan dan keterampilan
dalam memberikan layanan pendidikan khusus bagi para siswa ABK. Dan dengan demikian
pula hal tersebut dapat diasumsikan bahwa, BIMTEK GPK berpengaruh terhadap kinerja GPK

Kinerja merupakan hasil usaha yang dicapai oleh seseorang atau tim sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan dalam melakukan atau menyelesaikan suatu tugas dan
bertanggung jawab pada kegiatan tertentu (Putri & Edwarman, 2023). Sedangkan GPK yang
termuat didalam PERMENDIKNAS No.32 tahun 2008 Tentang Standar Kualifikasi dan
Kompetensi GPK Pada Pasal 1, Ayat 2 merupakan, Tenaga pendidik yang memiliki tugas dan
tanggung jawab khusus dalam memberikan bimbingan kepada ABK serta telah memenuhi
kualifikasi akademik dan kompetensi dalam melaksanakan program pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Kinerja GPK dapat disimpulkan bahwa, sebuah
hasil usaha dan tanggung jawab khusus yang akan dicapai dalam memberikan bimbingan
khusus, kepada ABK sesuai dengan tujuan sebagai tolak ukur, untuk mengetahui efisiensi,
efektivitas, produktivitas, kualitas, inovasi, dan standar yang ditetapkan dalam melaksanakan
program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik dengan kriteria secara khusus

Sejalan dengan pendapat Yusuf dalam Direktorat Tenaga Kependidikan, yang
menyatakan, standar atau indikator kinerja GPK berpatokan pada kulitas yang dimiliki GPK
ketika menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, seperti: 1) bekerja dengan siswa secara
individual; 2) menyiapkan persiapan dan perencanaan pembelajaran; 3) pengolaan ruang
kelas; 4) penggunaan media dan materi pembelajaran; 5) menilai dan mengevaluasi hasil
belajar siswa 6) menyelenggarakan administratif sekolah 7) penguasaan dasar kependidikan.
(Yusuf, 2012). Kinerja GPK merupakan bahan bakar penting didalam suatu lembaga inklusi,
dan penentu tinggi rendahnya kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Kualitas kinerja GPK
sangat mempengaruhi kualitas disuatu lembaga inklusi. Dikarenakan GPK merupakan
seseorang yang berperan besar dalam mendampingi ABK secara langsung pada saat proses
pembelajaran. Itu mengapa kinerja sangat penting dalam menentukan kualitas kerja seorang
GPK di lembaga inklusi dalam menangani siswa ABK.

Dengan demikian kinerja GPK dapat dioptimalisasikan melalui pelatihan BIMTEK
yang mempelajari dan memahami terkait materi BIMTEK yang menjadi bekal dalam
melaksanakan tugasnya dengan memberikan layanan dengan baik kepada para siswa ABK.
Dan dengan demikian pula hal tersebut dapat diasumsikan bahwa, BIMTEK GPK
berpengaruh terhadap kinerja GPK

Metodologi

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti menggunakan kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2017) penelitian kuantitaif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu. Yang pada bagian pengumpulan datanya menggunakan
instrumen penelitian, analisis data yang bersifat statistic serta bertujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditentukan. Pelaksanaan penelitian telah berjalan sejak tanggal 25
Februari hingga 24 Maret 2023.

Populasi dilakukan oleh GPK sejumlah 52 orang yang bekerja di lembaga TK swasta
Inklusi yang berada di kota Surakarta. Menurut Sugiyono (2017) sampel merupakan beberapa
bagian dari jumlah keseluruhan populasi yang akan diteliti. Populasi yang akan di jadikan
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subjek atau sampel dalam penelitian ini adalah 52 GPK dari lembaga pendidikan TK swasta
inklusi. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu, menggunakan instrument pengisian
kuesioner. Data kinerja pokok GPK dikumpulkan dengan menggunakan angket kuesioner.
Angket kinerja pokok GPK dikembangkan dari isi materi pokok buku panduan BIMTEK 2020,
yaitu 1) Konsep Dasar Pendidikan Inklusif, 2) Keberagaman Jenis Kebutuhan Peserta Didik,
3) Bentuk Layanan Pendidikan bagi ABK, 4) Sistem Layanan Pembelajaran, 5) Pengenalan
Program Kekhususan, dan yang ke 6) Sistem Dukungan. Instrumen yang digunakan dalam
menghimpun data penelitian ini dengan mengkategorikan dalam model skala Likert, yakni:
Selalu, Sering, Kadang-kadang, Jarang dan Tidak Pernah. Uji validitas item dalam instrumen
dilakukan dengan menggunakan Korelasi Pearson Product Moment menunjukan nilai > 0,273,
sehingga dinyatakan valid. sedangkan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha untuk
variabel Kinerja Guru Pembimbing Khusus lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,724 variabel
tersebut reliabel. Yang dilakukan dengan program SPSS 26

Teknik analisis data yang digunakan vyaitu, berupa Uji-T atau T-test dengan
indepentent T-test yang merupakan metode pengujian dari uji statestik parametric. Menurut
Ghozali (2018) uji T-test merupakan uji yang memperlihatkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Pengujian T-
test ini dilakukan dengan signifikansi sebesar 0,05 atau (5%). Yang berati memudahkan untuk
mencari perbedaan atau membandingkan. Maka dapat dilihat adakah pengaruh dari
mengikuti BIMTEK terhadap kinerja GPK tersebut. Apabila menunjukan signifikan yang
berpengaruh berati terdapat perbedaan. Tahapan penelitian disajikan dengan bagan pada
gambar 1.

Ty
Responden GPK pengaruh BIMTEK
yang lulusan PLB GPK terhadap
emenentukan dan Non PLB emenentukan desain kinerja GPK
masalah penelitian dan .
emenentukan - eanalisis
lasi dan membuat kuisioner data d
keikutsertaan pelatihan popu 1 ata dan
BIMTEK terhadap nilai sample melakukan uji [ uji statistik
yang menunjang kinerja validitas dan reabilitasJ
GPK

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penelitian ini menghasilakan data yang diperoleh berdasarkan observasi
selama penelitian pada bulan Februari hingga Maret 2023, di dua lembaga pendidikan sawasta
inklusi, yaitu: pertama di lembaga pendidikan inklusi Al-Firdaus yang terdapat dua tingkatan
TK dan SD. Lalu yang kedua di lembaga pendidikan inklusi TK Sekolah Alam Aminah.
Terdapat beberapa tahap yang dilaksanakan sebelum dan saat penelitian yang meliputi
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, analisis data yang diperoleh dan pembahasan
hasil penelitian.

Tabel 1 menunjukan adanya pengujian keikutsertaan pelatihan BIMTEK dengan
melibatkan 52 GPK yang merupakan gabungan dari dua sekolah inklusi, yaitu TK inklusi Al-
Firdaus dan TK inklusi Sekolah Alam Aminah dengan melalui uji statistic. Pengujian ini
bertujuan untuk menunjukan persentase perbandingan jumlah keikutsertaan GPK dalam
program pelatihan BIMTEK.

Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7(4), 2023 | 3939



BIMTEK Guru Pembimbing Khusus terhadap Kinerja Guru Pembimbing Khusus TK Inklusi

DOI: 10.31004 / obsesi.v7i4.4807
Tabel 1. Keikutsertaan Pelatihan BIMTEK

Frequency Valid Percent Cumulative Percent

Valid Pernah 33 63,5 63,5
Tidak Pernah 19 36,5 100,0
Total 52 100,0

Pada tabel 1 menunjukan responden yang pernah mengikuti latihan BIMTEK
berjumlah 33 orang atau (63,5%), dan responden yang tidak pernah mengikuti latihan
BIMTEK berjumlah 19 orang atau (36,5%). Dapat disimpulkan sebagian besar responden
pernah mengikuti latihan BIMTEK.

Hasil Uji Deskriptif

Bagian perhitungan Uji Deskriptif menjawab mengenai hasil perbandingan dari nilai
rata-rata GPK yang mengikuti BIMTEK dengan GPK yang tidak mengikuti pelatihan BIMTEK
disajikan pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Hasil Uji Sampel

One-Sample Statistics

Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
BIMTEK 33 42.48 4.611 .803
NON
BIMTEK 19 40.37 5.145 1.180
Tabel 3. Hasil Uji Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
BIMTEK 33 32 50 4248 4.611
NON
BIMTEK 19 30 47 40.37 5.145

Berdasarkan uji deskriptif analisis bahwa, maksimum idealnya 50 yang di dapat dari
10 item dengan alternatif jawab 1 - 5. Kinerja GPK yang mengikuti BIMTEK dengan nilai mean
42,48 atau sudah mencapai (84,96%) dengan total 33 responden. Dan yang tidak mengikuti
BIMTEK dengan nilai mean 40,37 atau (80,74%) dengan total responden 19 orang. Mayoritas
GPK pada penelitian ini adalah GPK yang mengikuti BIMTEK dengan presentasi dan rata-
rata nilai yang menunjukan lebih tinggi di bandingkan GPK yang tidak mengikuti BIMTEK.

Hasil Uji-T atau T-test

Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui signifikansi pengaruh dari pemberian
pelatihan BIMTEK GPK terhadap kinerja GPK. Melalui uji T-test atau. Tabel 4 merupakan hasil
perhitungan uji T-test
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Tabel 4. Hasil Uji T-Test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence Interval of the
Difference

Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

rata rata keikut sertaan Equal variances 003 959 1.019 48 313 1.42602 139974 -1.38834 4.24039
bimtek assumed

Equal variances not 1003 | 31.057 324 142602 142219 -147434 432639
assumed

Berdasarkan tabel 4 menunjukan nilai signifikansi sebesar 0,313 atau (31,3%) yang
berarti kontribusi Kinerja GPK dapat dijelaskan oleh variabel independennya yaitu BIMTEK
GPK. Nilai signifikansi F yaitu sebesar 0,959 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa BIMTEK GPK tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja GPK

Pembahasan

Menurut hasil data yang di dapat secara kuantitatif, menunjukan tidak adanya
pengaruh yang menunjukan signifikansi (sig). Meskipun tidak ada pengaruh secara signifikan
namun dilihat dari presentase hasil uji deskriptif. Kinerja GPK yang mengikuti BIMTEK
dengan nilai mean 42,48 atau sudah mencapai (84,96%) dengan total 33 responden. Dan yang
tidak mengikuti BIMTEK dengan nilai mean 40,37 atau (80,74%) dengan total responden 19
orang. Berdasarkan nilai rata-rata yang mengikuti BIMTEK menunjukan bahwa, kinerjanya
memang lebih baik dibandingkan dengan yang belum mengikuti BIMTEK, namun ketika
melakukan Uji F/Hipotesis menunjukan tidak adanya pengaruh yang signifikan (sig). GPK
yang belum mengikuti BIMTEK sudah dapat dikatakan juga baik, hanya saja kurang
signifikan (sig). Hal tersebut disebabkan karna kebanyakan GPK yang belum mengikuti
BIMTEK akan tetapi telah mengikuti kegiatan in house training/pelatihan yang
diselenggarakan dari pihak sekolah dengan mendatangkan tim inklusi, hal ini diperkuat dari
hasil wawancara dengan GPK yang mengatakan , “selama tahun ajaran 2022-2023 sudah 4
sampai 5 kali GPK mengikuti pelatihan in house training yang diselenggarakan oleh sekolah
dengan menghadirkan tim inklusi, dapat dikatakan hampir setiap tahunnya rutin
mendapatkan pengarahan untuk GPK yang kesulitan dalam mengahndle siswa ABK”

Menurut (Rosa, 2016) yang menyebutkan, umunya tujuan program In House Training
adalah untuk meningkatkan kompetensi demi menujang kinerja tenaga pendidik sebagai
wujud dari pencapaian keberhasilan di dalam suatu sekolah. Yang diselenggarakan di
lingkungan sekolah untuk memudahkan para tenaga pendidik menjalin kerjasama antar
teman sejawat dalam menjawab dan mencari solusi disetiap permasalahan yang ada, dengan
begitu adanya peningkatan kompetensi tenaga pendidik secara berkesinambungan akan
terlihat demi menujang kinerja tenaga pendidik. Hal terebut dikuatkan dengan penelitian
sebelumnya oleh Darsinah & Purwatiningsih (2020), yang membuktikan bahwa, diklat
memberi sumbangan 16,79 dari total 38,87. Ada (61,13%) yang dipengaruhi oleh faktor lain,
salah satunya dengan penguatan motivasi atau mengikuti in house training. Apabila semakin
banyak tenaga pendidik yang dapat meningkatkan pengalaman kerja, maka nilai kinerja guru
ikut meningkat, dengan asumsi akan membuat kinerja menjadi lebih baik.

Hasil serupa juga dibahas oleh Ali & Hamzah (2018) yang menyatakan banyak
pelatihan/in house training yang diikuti oleh guru, karna mampu merubah sikap belajar siswa
secara positif. Dan itu berpengaruh terhadap semua kinerja organisasi secara positif. Dapat
dikatakan pelatihan merupakan kegiatan yang membantu guru untuk mengadopsi teknik
serta metode pengajaran baru. Pelatihan berupa in house training yang diberikan dari pihak
sekolah untuk GPK merupakan kegiakan pelatihan yang serupa dengan pelatihan BIMTEK,
yang membedakannya adalah in house training tidak diselenggarakan dari dinas. Kegiatan
serangkaian pelatihan in house training dirancang untuk meningkatkan keterampilan berkerja
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dan wawasan pengetahuan. Umumnya pelatihan tersebut diberikan dengan disesuikan
kebutuhan. Dengan begitu maka, isinya selalu dapat relevan dan up to date. Seperti yang
dibahas di dalam penelitian Hervie & Winful (2018) menjelaskan bahwa kinerja guru yang
kurang maksimal disebabkan oleh minimnya mengikuti pelatihan, kurangnya inisiatif dan
motivasi serta tingkat pengawasan yg cukup rendah. Terkait dengan kinerja guru ataupun
GPK yang rendah karna kurangnya frekuensi pelatihan jabatan. Hal ini didukung pula oleh
kajian terdahulu yang menyebutkan meskipun GPK sudah mendapatkan bekal dengan ilmu
dasar sewaktu dibangku pendidikan dengan kualifikasi pendidikan luar biasa, mereka tetep
akan mengalami kendala untuk beradaptasi dengan ABK apalagi dengan anak yang baru saja
memasuki masa prasekolah (Dukpa et al, 2021). Lebih lanjut, oleh Ujianti (2021)
menambahkan jika GPK tidak semuanya familiar terhadap konsep pendidikan inklusi maka
dapat dikatakan pembelajaran yang dapat memfasilitasi kosnep ini begitu terbatas. Jika
pekerjaan itu merupsksan pertama kalinya sejak mereka lulus sarjana. Maka waktu dianggap
kurang, dan diperlukan kurikulum untuk guru program studi pendidikan umum yang
mengintegrasikan tentang layanan inklusi (Makoelle & Burmistrova, 2021). Dengan di
adakannya kurikulum inklusif yang diberikan pada saat dibangku sarjana di semua program
studi pendidikan umum maka mampu meningkatkan praktek pendidikan inklusif di
lapangan (Tracey et al., 2021)

Dari pemaparan beberapa penelitian terdahulu menegaskan bahwa ada faktor lain
yang dapat menunjang kinerja GPK ataupun guru bidang lainnya dalam hal kinerja. Terlebih,
studi lain mengungkap bahwa tidak semua GPK memiliki pemahaman yang baik terhadap
pendidikan inklusif (Hsieh, W. Y., & Hsieh, 2012) Pada kajian terdahulu mengungkapkan
tidak semua GPK di prasekolah mempunyai keterampilan dan pengetahuan metode
pengajaran yang cukup untuk menangani anak berkebutuhan khusus (Agbenyega, J. S., &
Klibthong, 2014). Mereka membutuhkan motivasi dan penguatan berupa pemberian pelatihan
dan sebagainya baik dari teman sejwat maupun dari berbagai pihak untuk menghadapi
tantangan yang ada. kesulitan pengajaran anak berkebutuhan khsus menjadi salah satu
tantangan di dunia pendidikan inklusi (Klibthong, S., & Agbenyega, 2022).

Di dalam penelitian ini peneliti menemukan bahwa hanya sedikit selisih perbedaan
nilai rata-rata pada GPK yang mengikuti BIMTEK dengan yang tidak mengikuti BIMTEK.
Yaitu 42,48 mengikuti BIMTEK dan 40,37 tidak mengikuti BIMTEK artinya, sama-sama baik
antara yang mengikuti BIMTEK dengan yang tidak. Dan setelah melalui tahapan wawancara
dengan GPK yang berada di TK Al-Firdaus, ternyata GPK yang tidak mengikuti BIMTEK tetap
di ikut sertakan program in house training yang diselenggaran secara rutin tiap tahunnya dari
pihak sekolah dengan mendatangkan tim inklusi. Hal tersebut menjawab kemengapaan
adanya sedikit selisih antara nilai rata-rata yang di dapatkan dari yang tidak mengikuti
BIMTEK dengan yang mengikuti BIMTEK. Keduanya saling menunjukan kategori baik. Hasil
eksperimen yang mengacu pada pengetahuan guru dalam mengenal PDBK di TK inklusi
menunjukan kenaikan yang signifikansi. Hal ini didukung dengan pemberian buku panduan
yang menunjukan ke efektifan bagi pengguna (Najikah & Christina, 2018). Guru pembimbing
khusus dengan perfoma kinerja yang baik sangat dibutuhkan dalam memenuhi kebutuhan
anak berkebutuhan khsusus sesuai dengan usianya (Sukbunpant et al., 2013)

Faktor lain yang dapat menunjang tinggi kinerja tidak hanya melalui BIMTEK faktor
lain dapat mendukung. Lebih lanjut, selain mengikuti pelatihan yaitu berupa asesmen yang
dapat menentukan keberhasilan program layanan inklusif yang dicapai (Galevska & Pesic,
2018). Dengan kata lain peran GPK yang mendapatkan pelatihan di tuntut untuk mampu
meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan yang baik dan benar kepada siswa
ABK, sebagai konsep pendidikan inklusi yang dapat memberikan pelayanan yang baik dan
semestinya sesuai dengan kebutuhan perkembangannya (Ansari et al., 2021). Dan bahwa
peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif yang bergerak di PAUD/TK
sangat bergantung pada kinerja GPK yang bertugas. Hal ini berarti, kemampuan guru
pembimbing khusus dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kesuksesan dalam
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mendampingi anak berkebutuhan khusus tidak bisa dicapai secara individual melainkan
membutuhkan dukungan dari berbagai pihak ataupun dengan memberikan wadah berupa
penguatan materi melalui pelatihan diklat atau in haouse training (Khotimah & Ismail, 2023)

BIMTEK yang diselenggarakan oleh pemerintah yang dapat menjadi wadah sebagai
pelatihan tenaga pendidik diketahui bahwa di setiap sekolah belum semuanya dapat
mengetahui informasi terkait pelatihan tersebut. Hal tersebut dapat terwujud dikarnakan
kekurang tanggapan pihak sekolah terkait mencari informasi. Namun hal tersebut belum
dapat dijadikan pakem sebagai penentu meningkatnya nilai kinerja dari seorang tenaga
pendidik itu sendiri. Karna ada berbagai cara yang dapat ditempuh oleh GPK non-PLB dalam
meningkatkan kinerjanya, salah satunya yaitu dengan mempelajari secara otodidak atau
mengikuti pelatihan in house training di lingkungan sekolah. Kebijakan pendampingan atau
penyelenggaraan yang diadakan oleh setiap sekolah inklusi ternyata mampu memberikan
sungasih sebagai upaya peningkatan kinerja GPK. melalui kegitan diluar BIMTEK GPK tetap
mampu mengoptimalkan kinerjanya

Simpulan

Hasil temuan penelitian ini menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh yang
menunjukan signifikansi. Tetapi jika dilihat dari presentase hasil uji deskriptif kinerja GPK
yang mengikuti BIMTEK dengan nilai mean 42,48 atau sudah mencapai (84,96%) dengan total
33 responden. Dan yang tidak mengikuti BIMTEK dengan nilai mean 40,37 atau (80,74%)
dengan total responden 19 orang. Namun GPK yang belum mengikuti BIMTEK dapat
dikatakan juga sudah baik akan tetapi kurang signifikan. Hal ini dikarenakan yang tidak
mengikuti BIMTEK tetap mengikuti secara rutin kegiatan in house training yang
diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan mendatangkan tim inklusi. dengan demikian
dapat dikatakan bawasannya tidak hanya dari mengikuti pelatihan BIMTEK saja dalam
memberikan sumbangsih ada faktor lain yang dapat menunjang kinerja GPK. Apabila
semakin banyak GPK yang dapat meningkatkan pengalaman kerja melalui program
pengembangan diri atau program pelatihan in house training, motivasi dan kegiatan yang
lainnya maka nilai kinerja GPK dapat ikut meningkat
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